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Abstrak. Penelitian ini merupakan studi independen
yang bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui
cakupan aliran irigasi di desa Seunebok Aceh
Kecamatan Bendahara Aceh Tamiang. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan
wawancara kepada 12 responden yang terdiri dari warga
dan aparat desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa wilayah mengalami keterbatasan pasokan air
selama musim kemarau, struktur tanah pada sawah di
Desa Seuneubok Bacee, Aceh Tamiang, kurang
mendukukng aktivitas pertanian, dengan adanya
perbedaan ketinggian area persawahan dengan saluran
irigasi. Dimana persawahan lebih tinggi dibanding
dengan saluran irigasi itu sendiri. Studi ini
menyimpulkan bahwa diperlukan teknologi inofatif yang
digunakan yaitu pompa hydram .

Abstract, This study is an independent study that aims to
analyze and determine the scope of irrigation flow in Seunebok
Aceh Village, Bendahara District, Aceh Tamiang. The method
used is a descriptive quantitative approach with data collection
through questionnaires and interviews with 12 respondents
consisting of residents and village officials. The results of the
study indicate that several areas experience limited water supply
during the dry season, the soil structure of the rice fields in
Seuneubok Bacee Village, Aceh Tamiang, does not support
agricultural activities, with differences in the height of the rice
field area and the irrigation channel. Where the rice fields are
higher than the irrigation channel itself This study concludes
that  innovative  technology is  needed,  namely
the hydram pump.
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Pendahuluan

Pemetaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk merepresentasikan
berbagai informasi mengenai permukaan bumi ke dalam bentuk peta, baik dalam format digital
maupun cetak. Proses ini mencakup pengumpulan data melalui berbagai metode seperti survei
lapangan, citra satelit, dan teknologi penginderaan jauh, yang kemudian diolah dan disajikan
secara visual (Cahyono dkk., 2023). Pemetaan bertujuan untuk memberikan gambaran spasial
yang akurat, sehingga sangat bermanfaat dalam kegiatan seperti navigasi, perencanaan
pembangunan, pengelolaan lingkungan, dan penanggulangan bencana. Hasil pemetaan membantu
pengguna memahami karakteristik suatu wilayah secara lebih jelas dan informatif (Adil &
Triwijoyo, 2021). Secara umum proses pembuatan peta meliputi beberapa tahapan dari pencarian
dan pengumpulan data hingga sebuah peta dapat digunakan. Proses pemetaan tersebut harus
dilakukan dengan urut dan runtut, karena jika tidak dilakukan secara urut dan runtut, tidak akan
diperoleh peta yang baik dan benar (Oktavianti dkk., 2017). Pemetaan dengan pemotretan foto
udara pada umumnya menghasilkan ketelitian yang cukup akurat. Pemotretan foto udara tersebut
menghasilkan sumber data berupa orthopotho (Agustina, 2021).

Topografi adalah ilmu yang mempelajari bentuk, fitur, dan karakteristik permukaan bumi,
termasuk ketinggian, kemiringan, serta relief suatu wilayah. Data topografi biasanya disajikan
dalam bentuk peta yang menunjukkan garis kontur, ketinggian, dan elemen geografis seperti
gunung, lembah, sungai, dan dataran (Muhammad Arief Setiawan dkk., 2021).Topografi juga
bermanfaat dalam pertanian, seperti menentukan pola irigasi dan area yang cocok untuk ditanami,
serta dalam pengelolaan lingkungan untuk analisis drainase dan pelestarian ekosistem. Secara
keseluruhan, topografi merupakan elemen penting untuk mendukung pembangunan, pengelolaan
sumber daya, dan pelestarian lingkungan (Geraldo Joel dkk., 2022).

Fotogrametri adalah berupa peta foto atau peta garis. Peta ini umumnya dipergunakan untuk
berbagai kegiatan perencanaan dan desain seperti jalan raya, jalan kereta api, jembatan, jalur pipa,
tanggul, jaringan listrik, jaringan telepon, bendungan, pelabuhan, pembangunan perkotaan, dsb.
Fotogrametri atau aerial surveying adalah teknik pemetaan melalui foto udara (Putu Harianja dkk.,
2020). Hasil fotogrametri dengan menggunakan wahana tanpa awak tersebut memenuhi standar
dan layak untuk digunakan dalam pembuatan peta dasar, sehingga lebih efektif dan efisien
operasional (Kusnandar, 2022) Fotogrametri merupakan seni, ilmu dan teknologi dalam
memperoleh informasi yang terpercaya mengenai obyek-obyek dan lingkungan fisik, melalui
proses perekaman, pengukuran dan penafsiran citra fotografik, yang dimana aspek-aspek
geometrik dari foto udara seperti sudut, jarak, koordinat, dan sebagainya merupakan faktor utama,
cepatnya perkembangan dari teknologi dalam bidang survey dan pemetaan yaitu Wahana
Unmanned Aerial Vehicle (Haris Rachmanto & Thsan, 2020). Fotogrametri adalah teknik untuk
memperoleh informasi tentang posisi, ukuran, dan bentuk suatu objek dengan mengukur
gambarnya, bukan dengan mengukur secara langsung (Surahman dkk., 2021).

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) adalah salah satu wahana tanpa awak di udara yang mana dapat
terbang tanpa pilot, menggunakan gaya aerodinamik untuk menghasilkan gaya angkat (lift), dapat
terbang secara autonomous atau dioperasikan dengan radio kontrol (Rahmad Hidayat & Ronny
Mardiyanto, 2021).UAV atau drone, adalah kendaraan udara tanpa awak yang dioperasikan
secara jarak jauh atau secara otonom menggunakan sistem kontrol otomatis. UAV biasanya
dilengkapi dengan sensor, kamera, atau perangkat lain untuk mendukung berbagai fungsi, seperti
penginderaan jauh, pemetaan, pengawasan, dan fotografi udara (Izzul Haque dkk., 2024). Dalam
pemetaan dan penginderaan jauh, UAV mampu menghasilkan data dan peta topografi dengan
tingkat akurasi tinggi, lebih cepat, dan lebih hemat biaya dibandingkan metode konvensional. Di
sektor pertanian, UAV digunakan dalam pertanian presisi untuk memantau kesehatan tanaman,
kebutuhan irigasi, dan mendeteksi area yang terkena hama atau penyakit (Vitasari & Ahmad
Munir, 2017).
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Ortofoto adalah foto udara atau citra satelit yang telah dikoreksi geometrisnya sehingga memiliki
skala yang seragam dan menghilangkan distorsi yang disebabkan oleh relief medan dan kemiringan
kamera. Kegunaan orthophoto dapat meningkatkan hasil dari analisa Sistem Informasi Geografis.
Proses pengolahan orthophoto dapat dilakukan dengan berbagai macam soffware pendukung guna
untuk melakukan proses rektifikasi. Dari berbagai macam soffware pengolahan orthophoto
memiliki ketelitian yang berbagai macam pula, terutama hasil produk dari orthophoto. Orthophoto
digital diperoleh melalui digital yaitu dengan menggunakan software, yang manadi awali dengan
melakukan koreksi ketinggian Digital Elevation Model (DEM). Kualitas orthophoto dapat
ditentukan dengan menggunakan kontrol kualitas yaitu melakukan uji ketelitian geometrik. Proses
pengolahan orthophoto dapat dilakukan dengan berbagai macam software pendukung guna untuk
melakukan proses rektifikasi. Dari berbagai macam software pengolahan orthophoto memiliki
ketelitian yang berbagai macam pula, terutama hasil produk dari orthophoto (Sari Ratna &
Cahyono, 2021).

Digital Elevation Model (DEM) merupakan model permukaan digital yang menyajikan data berupa
ketinggian permukaan tanah untuk identifikasi tingkat kelerengan suatu wilayah DEM merupakan
model permukaan digital yang menyajikan data berupa ketinggian permukaan tanah untuk
identifikasi tingkat kelerengan suatu wilayah. DEM bermanfaat untuk memodelkan aliran air,
memetakan daerah rawan banjir, serta merencanakan infrastruktur seperti jalan dan jembatan.
DEM juga digunakan dalam analisis risiko tanah longsor dan erosi, pembuatan peta topografi,
serta visualisasi medan secara 3D. Dalam bidang pertanian, DEM membantu menentukan arah
aliran air dan tingkat kemiringan lahan, sedangkan dalam geologi dan konservasi, DEM berguna
untuk mengkaji bentuk lahan, memantau perubahan lingkungan, dan merencanakan pengelolaan
hutan secara berkelanjutan (Mabrur dkk., 2022).

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Seuneubok Aceh Kec Bendahara, Aceh Tamiang. Pemilihan
lokasi dilakukan karena banyaknya keluhan mengenai pemasukan air ke dalam persawahan lewat
saluran irigasi yang harus membutuhkan bantuan mesin pribadi untuk menyedot air ke dalam
sawah, karena area persawahan lebih tinggi dibanding dengan saluran irigasinya. Adapun tahapan
waktu observasi yang dilakukan yaitu dimulai tanggal 4 November - 6 Desember 2024 sehingga
sampai pada tahap penyusunan laporan.

Hasil Dan Pembahasan

Pemetaan yang dilakukan di Seuneubok Aceh seluas 381 Ha, dengan luas sawah 105 Ha,
menghasilkan peta kontur yang menggambarkan topografi yang cukup detail. Analisis peta kontur
menunjukkan adanya perbedaan ketinggian yang signifikan antara area persawahan dan saluran
irigasi. Garis kontur memberikan representasi visual topografi, seperti bukit, lembah, atau dataran,
dalam bentuk dua dimensi pada peta. Setiap garis memiliki nilai elevasi tertentu dengan interval
kontur yang menunjukkan perbedaan ketinggian antar garis. Garis yang rapat menunjukkan
medan yang curam, sedangkan garis yang berjauhan mencerminkan medan yang landai. Fungsi
kontur sangat beragam, termasuk membantu dalam analisis topografi, perencanaan infrastruktur
seperti jalan dan jembatan, serta studi geomorfologi seperti aliran air dan erosi.
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Gambar 1. Peta konfur Seneubok Aceh
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Dari gambar diatas dapat dilihat kontur dari setiap dusun yang ada di desa Seuneubok Bacee
aceh Tamiang, dan di samping gambar tertera value dari setiap yang di wakilkan oleh warna,
setiap warna memiliki ketinggian sebagai berikut :

Tabel 1 Keterangan Value Pada Kontur

Warna Ketinggian (meter)

Biru tua (-7,00) sampeai (-1,700)
Abu (-1,700) sampai (-0,65)
Kuning 0,65 sampai 2,57
Orange 2,57 sampai 4,83
Merah 4,83 sampai 15,19

Hasil pemetaan memberikan gambaran topografi wilayah yang menjadi objek studi dengan jelas.
Garis kontur yang dihasilkan menggambarkan variasi ketinggian atau elevasi secara detail,
sehingga mempermudah analisis terhadap kondisi geografis wilayah tersebut. Data yang diperoleh
menunjukkan pola elevasi yang konsisten dengan kondisi lapangan. Kepadatan garis kontur di
wilayah tertentu mengindikasikan perubahan elevasi yang signifikan, seperti bukit atau lembah,
sementara jarak yang berjauhan antara garis kontur menunjukskan area datar. Jadi setelah
dilakukannya conturing dapat dilihat bahwa sawah lebih tinggi daripada saluran irigasi, efek yang
ditimbulkan dari situasi ini adalah air sulit mengalir ke area persawahan karena perbedaan
ketinggian.

Kesimpulan

Berdasarkan studi yang kami lakukan hasil pemetaan sawah dan saluran irigasi dapat disimpulkan
bahwa struktur tanah pada sawah di Desa Seuneubok Bacee, Aceh Tamiang, kurang mendukukng
aktivitas pertanian, dengan adanya perbedaan ketinggian area persawahan dengan saluran irigasi.
Dimana persawahan lebih tinggi dibanding dengan saluran irigasi itu sendiri. Selain itu, cakupan
aliran irigasi di Desa Seuneubok Bacee menunjukkan distribusi yang cukup merata ke area
persawahan, tetapi dengan beberapa kendala teknis yang perlu diperhatikan. Beberapa wilayah
mengalami keterbatasan pasokan air selama musim kemarau, sehingga diperlukan perbaikan atau
optimalisasi saluran irigasi. Dengan demikian, struktur tanah dan cakupan aliran irigasi secara
keseluruhan mendukung kegiatan pertanian di desa tersebut, namun memerlukan pengelolaan
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yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sistem pertanian. Dengan
kata lain masih ada bagian dari sawah yang belum mendapatkan akses air.
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